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2.1.Sejarah Hotel Golden Flower

Kota Bandung merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia. Hal itu
dapat dilihat dari pertumbuhan dan perkembangan kota Bandung yang semakin
pesat. Selain itu kota Bandung juga merupakan salah satu kota wisata yang banyak
di kunjungi. Tidak heran jika weekend dan hari libur lalu lintas kota Bandung
menjadi padat dan macet.

Bandung dengan udara sejuknya, khususnya di pagi hari dan pada saat
menjelang sore hingga malam hari, memberi kesegaran dan perubahan suasana,
dengan posisinya yang berada 750 meter diatas permukaan laut, arsitektur dari
gedung-gedungnya yang bergaya art deco mencerminkan impresi masa lalu.
Bandung pernah dikenal dengan sebutan Paris VVan Java karena keindahan alamnya
dan Bandung juga memiliki julukan sebagai “Kota Kembang”. Bandung
merupakan lbu Kota Propinsi Jawa Barat. Bandung merupakan kota seni, budaya
dan pendidikan. Bandung dikenal pula sebagai pusat perbelanjaan dan surga
makanan dengan banyaknya clothing dan distro serta factory outlet. Maka Bandung
merupakan kota tujuan wisata bagi wisatawan mancanegara dan wisatawan
domestik.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada tanggal 1 Juli 2009 Golden
Flower Hotel Bandung didirikan untuk menunjang kepariwisataan di Kota
Bandung, khususnya dalam penyediaan akomodasi bagi wisatawan. Golden Flower
Hotel Bandung terletak disebelah Selatan Kota Bandung, yang berlokasi di JI. Asia
Afrika No. 15 — 17 Bandung 401111, sebagai Hotel berbintang 4. Golden Flower
Hotel Bandung adalah salah satu bagian dari KAGUM Hotel Management dimana
KAGUM Hotel Management adalah perusahaan chain manajemen perhotelan yang
memiliki dedikasi yang tinggi dan memiliki spesialisasi dalam mengawasi
pembuatan, pembangunan, dan perjalanan berbagai Hotel berkualitas sangat baik

sesuai dengan standarisasi tinggi yang dianut oleh perusahaan. Dimana saat ini



sudah memiliki 11 buah hotel dibawah Manajemen KAGUM Hotel. 9(sembilan)
diantaranya terletak di Kota Bandung Jawa Barat, 1 buah hotel terletak di Kota
Surabaya Jawa Timur dan 1 buah hotel terletak di kota Bali, diantaranya adalah
Grand Serela Bandung, Grand Seriti Bandung, Banana Inn Bandung, Golden
Flower Bandung, Carrcadin Bandung, Serta di luar Kota Bandung yaitu Grand
Serela Kuta Bali dan Prime Royal Surabaya.

Dengan beberapa proyeksi dan susunan perencanaan yang telah dibuat,
KAGUM Hotel Management akan menjadi salah satu Perusahaan besar yang
bergerak dibidang industri perhotelan di Indonesia. Golden Flower Hotel Bandung
diorientasikan untuk kegiatan meeting, pernikahan dan pertemuan serta event
lainnya. Selain itu juga hotel ini cocok menjadi tempat yang nyaman untuk
beristirahat pada akhir pekan bersama keluarga.

Tempat yang sangat strategis menjadikan Golden Flower Hotel Bandung ini
dekat dengan pusat perbelanjaan di Kota Bandung seperti untuk menuju ke Pusat
Perbelanjaan Pasar Baru Trade Center hanya diperlukan waktu tempuh sekitar £ 5
menit, selain Pasar Baru pusat perbelanjaan yang dapat ditempuh dengan waktu
yang singkat seperti Bandung Indah Plaza, Bandung Electronic Center, dan Pusat
perbelanjaan di sekitar JI. Riau dapat ditempuh dengan kisaran waktu +15 menit.
Tidak hanya pusat perbelanjaan, Golden Flower Hotel Bandung juga memiliki
daerah yang cukup dekat dengan Stasiun Kereta Api yang bisa ditempuh dengan
waktu 5 menit dan Bandara Husein Sastranegara dengan kisaran waktu +20 menit.
2.2.L.ogo

Logo menurut Hendi Hendratman berarti visualiasi dari konsep, perpaduan dari
elemen grafis yang mencerminkan orientasi perusahaan, situs atau produk. Yang
penting logo bisa membuat orang membayangkan sesuatu dalam benaknya agar
selanjutnya menjadi pelanggan potensial. Ujung-ujungnya orang diajak membeli
produk atau menggunakan jasa tersebut. Dalam sebuah logo bisa terkandung unsut
tulisan atau bunyi yang di sebut logotype, bentuk visual yang disebut logogram, dan

warna [2]. Logo dari Golden Flower Hotel dapat dilihat pada Gambar 2.1



GOLDEN F LOWER

»fﬁ\

Gambar 2.1.  Logo Golden Flower Hotel
Berdasarkan gambar logo yang terdapat pada Gambar 2.1 di atas, logo dari

Hotel Golden Flower memiliki beberapa makna yang terkandung di dalamnya.
Yang pertama logo Hotel Golden Flower memakai bentuk bunga berwarna emas,
hal ini dapat mempertegas dari nama hotel itu sendiri. Kemudian pada logo terdapat
tulisan nama hotel, yaitu Golden Flower yang berwarna biru. Pemilihan warna baik
emas ataupun biru memiliki arti masing-masing. Warna biru melambangkan Kota
Bandung yang bersuhu dingin, sedangkan warna emas melambangkan akan
kemewahan yang ditawarkan oleh Hotel Golden Flower.
2.3.Struktur Organisasi

Struktur Organisasi menurut Stepphen P Robbins adalah menetapkan
bagaimana tugas akan dibagi, siapa melapor kepada siapa, serta mekanisme
koordinasi yang formla dan pola interaksi yang akan diikuti [3]. Menurut John R.
Schermerhorn struktur organisasi secara formal didefinisikan sebagai sistem atau
jaringan kerja dari tugas — tugas, pelaporan relationship, dan komunikasi yang
menghubungkan bersama pekerjaan individual dan kelompok [3]. Berdasar kedua
pengertian struktur organisasi tersebut, maka struktur organisasi adalah suatu
kerangka tentang bagaimana tugas akan dibagi, untuk menunjukkan seluruh
kegiatan untuk pencapaian tujuan organisasi. Bentuk Struktur Organisasi dari Hotel

Golden Flower yaitu sebagai berikut.
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Gambar 3.1.Struktur Organisasi Hotel Golden Flower
Keterangan :
» FOM : Front Office Manager
» DOS : Director Of Sales
» FBM : Food and Beverage Manager
» HRM : Human Resource Manager
» CA : Chief Acounting
» Exc. HK : Executive Houskeeper
» C. Eng : Chief Enginering
» Exc. Chef : Executive Chef
Fungsi struktur dalam sebuah organisasi adalah memberikan informasi kepada
seluruh anggota organisasi atau perusahaan untuk mengetahui kegiatan atau
pekerjaan yang harus ia kerjakan, berkonsultasi atau bertanggung jawab kepada
siapa, sehingga proses kerjasama menuju pencapaian tujuan perusahaan dapat
terwujud sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkanse belumnya. Kejelasan
gambaran struktur jabatan dalam perusahaan akan memberikan kemudahan bagi
pimpinan untuk mendistribusikan jabatan kepada seseorang yang tepat, sehingga
daya guna dan hasil guna dapat terwujud.
Begitu pun maksud dan tujuan di bentuknya struktur organisasi yang terdapat
di Golden Hotel Flower Bandung yang bertujuan memberikan kejelasan dan
batasan — batasan yang dalam menjalankan atau menyusun rencana untuk mencapai

tujuan yang dui harapkan tujuan tersebut antara lain berfungsi sebagai berikut:
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1. Kejelasan Tanggung Jawab.

Setiap anggota organisasi harus bertanggung jawab dan apa yang
harus dipertanggung jawabkan. Setiap anggota organisasi harus
bertanggung jawab kepada pimpinan atau atasan yang memberikan
kewenangan, karena pelaksanaan kewenangan itu yang harus
dipertanggungjawabkan.

2. Kejelasan Kedudukan.

Kejelasan kedudukan seseorang dalam struktur organsisasi
sebenarnya mempermudah dalam melakukan koordinasi maupun hubungan
karena adanya keterkaitan penyelesaian suatu fungsi yang dipercayakan
kepada seseorang.

3. Kejelasan Uraian Tugas.

Kejelasan uraian tugas dalam struktur organisasi sangat membantu
pihak pimpinan untuk melakukan pengawasan dan pengendalian, dan bagi
bawahan akan dapat berkonsentrasi dalam melaksanakan suatu pekerjaan
karena uraiannya yang jelas.

4. Kejelasan Jalur Hubungan.

Dalam rangka pelaksaan tugas dan tanggung jawab setiap karyawan
atau pegawai dalam sebuah organisasi, maka dibutuhkan kejelasan
hubungan yang tergambar dalam struktur, sehingga jalur penyelesaian
pekerjaan akan semakin efektif dan dapat saling menguntungkan.

2.4.L.andasan Teori

Landasan teori merupakan pedoman yang digunakan untuk mengarah kan agar
setiap materi yang digunakan dalam penulisan sesuai dengan fakta-fakta yang ada,
kaidah-kaidah yang berlaku dan sesuai dengan sumber-sumber yang tepat dan
terpercaya. Landasan teori dapat juga digunakan untuk memberikan gambaran
umum mengenai latar belakang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
penelitian.
2.5. Sistem

Menurut Indrajit, sistem mengandung arti kumpulan-kumpulan dari

komponen-komponen yang dimiliki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya
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[4]. Sedangkan menurut Jogiyanto sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. sistem ini menggambarkan
suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti
tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi [5]. Menurut
Murdick, R.G, Suatu sistem adalah seperangkat elemen yang membentuk kumpulan
atau bagan-bagan pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan
bersama dengan mengoperasikan data dan/atau barang pada waktu rujukan tertentu
untuk menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau barang [6]. Menurut Jerry
FutzGerald, sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu [7].

Menurut Davis, G.B, Sistem secara fisik adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang beroperasi bersama-sama untuk menyelesaikan suatu sasaran [8]. Definisi
Sistem menurut Dr. Ir. Harijono Djojodihardjo “Suatu sistem adalah sekumpulan
objek yang mencakup hubungan fungsional antara tiap-tiap objek dan hubungan
antara ciri tiap objek, dan yang secara keseluruhan merupakan suatu kesatuan secara
fungsional.” [9] Definisi Sistem Menurut Lani Sidharta, “Sistem adalah himpunan
dari bagian-bagian yang saling berhubungan yang secara bersama mencapai tujuan-
tujuan yang sama’Dengan demikian sistem merupakan kumpulan dari beberapa
bagian yang memiliki keterkaitan dan saling bekerja sama serta membentuk suatu
kesatuan untuk mencapai suatu tujuan dari sistem tersebut. maksud dari suatu
sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran dalam ruang lingkup yang
sempit [10]. Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem adalah
suatu rangkaian jaringan kerja yang saling berhubungan satu dengan yang lain
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.6. Monitoring

Monitoring menurut Handoko adalah pengawasan sebagai proses untuk
menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai. Hal ini
berkaitan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan sesuai dengan yang
direncanakan [11]. Sedangkan Sarwoto menjelaskan “pengawasa adalah kegiatan

manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan
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rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki” [12]. Menurut Cassely
dan Kumar pada tahun 1987, Monitoring merupakan program yang terintegrasi,
bagian penting dipraktek manajemen yang baik dan arena itu merupakan bagian
integral di manajemen sehari-hari [13]. Menurut Calyton dan Petry pada tahun
1983, monitoring sebagai suatu proses mengukur, mencatat, mengumpulkan,
memproses dan mengkomunikasikan informasi untuk membantu pengambilan
keputusan manajemen program/proyek [14]. Menurut Oxfam pada tahun 1995,
Monitoring adalah mekanisme yang sudah menyatu untuk memeriksa yang sudah
untuk memeriksan bahwa semua berjalan untuk direncanakan dan memberi
kesempatan agar penyesuaian dapat dilakukan secara metodologis. Menurut SCF
pada tahun 1995, Monitoring adalah penilaian yang skematis dan terus menerus
terhadap kemauan suatu pekerjaan. Sedangkan menurut WHO, Monitoring adalah
suatu proses pengumpulan dan menganalisis informasi dari penerapan suatu
program termasuk mengecek secara reguler untuk melihat apakah
kegiatan/program itu berjalan sesuai rencana sehingga masalah yang dilihat
/ditemui dapat diatasi [15]. Dari semua pengertian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa monitoring adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan
sesuai dengan yang sudah direncanakan.
2.7. Parkir

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara
karena ditinggal oleh pengemudinya. Menurut Hobbs, parkir diartikan sebagai
suatu kegiatan untuk meletakkan atau menyimpan kendaraan di suatu tempat
tertentu yang lamanya tergantung kepada selesainya keperluan dari pengendaraan
tersebut [16]. Menurut kamus besar bahasa Indonesia definisi parkir ialah
menghentikan atau menaruh (kendaraan bermotor) untuk beberapa saat ditempat
yang sudah disediakan. Pengertian diatas memiliki definisi dari penyedia jasa
layanan parkir yaitu penyedia tempat untuk menerima penghentian atau penaruhan
(kendaraan bermotor) untuk beberapa saat. Menurut PP No. 43 tahun 1993 parkir
didefinisikan sebagai kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik
yang dinyatakan dengan rambu atau tidak, serta tidak semata-mata untuk

kepentingan menaikkan atau menurunkan orang dan barang. Sedangkan definisi
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lain tentang parkir adalah keadaan dimana suatu kendaraan berhenti untuk
sementara (menurunkan muatan) atau berhenti cukup lama. Jika melihat fungsi dari
perparkiran terdapat juga asumsi parkir digunakan sebagai tempat penitipan barang
yang memiliki arti apabila seseorang menerima sesuatu barang dari orang lain,
dengan syarat bahwa ia akan menyimpannnya dan mengembalikannya dalam wujud
asalnya menurut Pasal 1694 KUH Perdata.

Menurut isi Pasal 1694 KUH Perdata, penitipan adalah suatu perjanjian “ riil
yang berarti bahwa ia baru terjadi dengan dilakukannya suatu perbuatan yang nyata,
yaitu diserahkannya barang yang dititipkan. Jadi bentuk dari jasa parkir ini tidak
seperti perjanjian-perjanian lainnya yang pada umumnya bersifat konsensual yaitu
sudah dilahirkan pada saat tercapainya sepakat tentang hal-hal yang pokok dari
perjanjian itu [17].

Sehingga parkir dapat diartikan sebagai keadaan tidak bergerak suatu
kendaraan yang bersifat sementara karena ditinggalkan oleh pengemudinya. Secara
hukum dilarang untuk parkir di tengah jalan raya, namun parkir di sisi jalan
umumnya diperbolehkan. Fasilitas parkir dibangun bersama-sama dengan
kebanyakan gedung, untuk memfasilitasi kendaraan pemakai gedung. Termasuk
dalam pengertian parkir adalah setiap kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat
tertentu baik yang dinyatakan dengan rambu lalu lintas ataupun tidak, serta tidak
semata-mata untuk kepentingan menaikkan dan/atau menurunkan orang dan/atau
barang.

Fasilitas parkir untuk umum di luar badan jalan dapat berupa taman parkir
dan/atau gedung parkir. Penetapan lokasi dan pembangunan fasilitas parkir untuk
umum, dilakukan dengan memperhatikan rencana umum tata ruang daerah,
keselamatan dan kelancaran lalu lintas, kelestarian lingkungan, dan kemudahan
bagi pengguna jasa. Penyelenggaraan fasilitas parkir untuk umum dilakukan oleh
pemerintah, badan hukum negara atau warga negara. Penyelenggara fasilitas parkir
untuk umum dapat memungut biaya terhadap penggunaan fasilitas yang diusahakan

Meningkatnya tingkat perjalanan maka meningkat pula kebutuhan ruang parkir
yang dibutuhkan dengan kekhawatiran ini juga semakin meningkat. Dengan

permasalahan ini maka dibutuhkan kualitas parkir yang baik dan lahan yang mampu
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menampung semua kendaraan. Selain itu meningkatnya kepemilikan sebuah
kendaraan juga memicu peningkatan kapasitas parkir.
Dalam membahas masalah perparkiran, perlu diketahui beberapa istilah
penting, yaitu sebagai berikut:
1. Kapasitas parkir adalah kapasitas yang terpakai dalam satu satuan waktu
atau kapasitas parkir yang disediakan (parkir kolektif) oleh pihak pengelola.
2. Kapasitas normal adalah kapasitas parkir (teoritis) yang dapat digunakan
sebagai tempat parkir, yang dinyatakan dalam kendaraan. Kapasitas parkir
dalam gedung perkantoran tergantung dalam luas lantai bangunan, maka makin
besar luas lantai bangunan, makin besar pula kapasitas normalnya.
3. Durasi parkir adalah lamanya suatu kendaraan parkir pada suatu lokasi.
4. Kawasan parkir adalah kawasan pada suatu areal yang memanfaatkan badan
jalan sebagai fasilitas dan terdapat pengendalian parkir melalui pintu masuk.
5. Kebutuhan parkir adalah jumlah ruang parkir yang dibutuhkan yang
besarnya dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat kepemilikan
kendaraan pribadi, tingkat kesulitan menuju daerah yang bersangkutan,
ketersediaan angkutan umum dan tarif parkir.
6. Puncak parkir adalah akumulasi parkir rata-rata tertinggi dengan satuan
kendaraan.
7. Jalur sirkulasi adalah tempat yang digunakan untuk pergerakan kendaraan
yang masuk dan keluar dari fasilitas parkir.
8. Jalur gang adalah merupakan jalur dari dua deretan ruang parkir yang
berdekatan.
9. Retribusi parkir adalah pungutan yang dikenakan pada pemakaian
kendaraan yang memarkir kendaraan di ruang parkir.
2.7.1. Istilah-Istilah yang Digunakan dalam Parkir
Dalam membahas masalah perparkiran, perlu diketahui beberapa istilah
penting, yaitu sebagai berikut :
1. Kapasitas Parkir : kapasitas parkir (nyata)/kapasitas yang terpakai dalam
satu satuan waktu atau kapasitas parkir yang disediakan (parkir kolektif)

oleh pihak pengelola.
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9.

10.

2.7.2.

Kapasitas Normal : kapasitas parkir (teoritis) yang dapat digunakan sebagai
tempat parkir, yang dinyatakan dalam kendaraan. Kapasitas parkir dalam
gedung perkantoran tergantung dalam luas lantai bangunan, maka makin
besar luas lantai bangunan, makin besar pula kapasitas normalnya.

Durasi Parkir : lamanya suatu kendaraan parkir pada suatu lokasi.
Kawasan parkir : kawasan pada suatu areal yang memanfaatkan badan jalan
sebagai fasilitas dan terdapat pengendalian parkir melalui pintu masuk.
Kebutuhan parkir : jumlah ruang parkir yang dibutuhkan yang besarnya
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pemilikan kendaraan
pribadi, tingkat kesulitan menuju daerah yang bersangkutan, ketersediaan
angkutan umum, dan tarif parkir.

Lama Parkir : jumlah rata-rata waktu parkir pada petak parkir yang tersedia
yang dinyatakan dalam 1/2 jam, 1 jam, 1 hari.

Puncak Parkir : akumulasi parkir rata-rata tertinggi dengan satuan
kendaraan.

Jalur sirkulasi : tempat yang digunakan untuk pergerakan kendaraan yang
masuk dan keluar dari fasilitas parkir.

Jalur gang : merupakan jalur dari dua deretan ruang parkir yang berdekatan.
Retribusi parkir : pungutan yang dikenakan pada pemakai kendaraan yang
memarkir kendaraannya di ruang parkir.

Satuan Ruang Parkir (SRP)

Suatu satuan ruang parkir (SRP) adalah ukuran luas efektif untuk meletakan

kendaraan (mobil penumpang, bus/truk, atau sepeda motor), termasuk ruang bebas

dan buka pintu. Untuk hal-hal tertentu bila tanpa penjelasan, SRP adalah SRP untuk

mobil penumpang. Satuan ruang parkir digunakan untuk mengukur kebutuhan

ruang parkir. Tetapi untuk menentukan satuan ruang parkir tidak terlepas dari

pertimbangan-pertimbangan seperti halnya satuan-satuan lain. Pada ruang parkir

dikendalikan, ruang parkir harus diberi ruang marka pada permukaan jalan. Ruang

parkir dibagi dalam dua bentuk, yaitu :

1. Ruang parkir sejajar; lebih diinginkan jika kendaraan-kendaraan

berjalan melampaui ruang parkir tersebut dan kemudian masuk
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mundur. Ukuran standar untuk bentuk ini adalah 6,1 x 2,3 atau 2,4
meter.

2. Ruang parkir bersudut, makin besar sudut masuknya, maka makin kecil
luas daerah masing-masing ruang parkirnya, akan tetapi makin besar
juga lebar jalan yang diperlukan untuk membuat lingkaran membelok
bagi kendaraan yang memasuki ruang parkir.

2.7.3. Kebijakan Parkir Kota Bandung

Menurut PERDA Kota Bandung No.2 Tahun 2004 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah menjelaskan adanya pengembangan kawasan dan kegiatan
pendidikan yang tercantum pada pasal 19. Kebijakan tentang pengembangan
kawasan dan kegiatan pendidikan, diantaranya yaitu :

1. Mempertahankan pengelompokan kegiatan pendidikan pada lokasi
yang sudah tertata dan tidak menimbulkan dampak negatife,

2. Menata, mengendalikan dan mewajibkan penyediaan parkir yang
memadai bagi kawasan dan kegiatan pendidikan,

3. Tidak memberikan ijin bagi pengembang baru dan perluasan
pendidikan tinggi di wilayah Bandung Barat,

4. Mengarahkan dan memberikan insentif bagi pengembang kegiatan
pendidikan tingkat wilayah Bandung Timur,

5. Mengenakan disinsentif dan/atau merelokasikan kegiatan pendidikan
yang tidak mampu memenuhi kewajiban penyediaan prasarana, sarana,
dan parkir, dan/atau tidak sesuai lagi lokasinya.

Untuk mendirikan sebuah tempat kegiatan khususnya perguruan tinggi, harus
memikirkan tentang pengadaan lahan parkir atau ruang parkir untuk civitas
akademika (mahasiswa, dosen dan karyawan). Maka dari itu pengadaan ruang
parkir di perguruan tinggi harus direncanakan dalam rencana tapak pembuatan
perguruan tinggi tersebut. Pengadaan ruang parkir di perguruan tinggi harus sudah
ada sejak diajukannya suatu lokasi atau tempat untuk dijadikan sebuah perguruan
tinggi. Pada tahap perijinan lokasi pihak pemohon harus sudah menyertakan ruang-

ruang apa saja yang akan dibuat untuk menunjang kegiatan di perguruan tinggi
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tersebut. Jika lokasi yang ingin dijadikan perguruan tinggi tersebut telah di setujui
maka didapatlah izin mendirikan bangunan (perguruan tinggi tersebut).
2.8. Kendaraan Bermotor

Berdasarkan International Organization for Standardization (1SO) 3833:1977,
Kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik untuk
pergerakkannya, dan digunakan untuk transportasi darat. Umumnya kendaraan
bermotor menggunakan mesin pembakaran dalam, namun motor listrik dan mesin
jenis lain (misalnya kendaraan listrik hibrida dan hibrida plug-in) juga dapat
digunakan. Kendaraan bermotor memiliki roda, dan biasanya berjalan di atas
jalanan. Jenis-jenis kendaraan bermotor dapat bermacam-macam, mulai dari mobil,
bus, sepeda motor, kendaraan off-road, truk ringan, sampai truk berat. Klasifikasi
kendaraan bermotor ini bervariasi tergantung masing-masing negara.

Berdasarkan UU No. 14 tahun 1992 , yang dimaksud dengan peralatan teknik
dapat berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah suatu
sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor yang
bersangkutan.Pengertian kata kendaraan bermotor dalam ketentuan ini adalah
terpasang pada tempat sesuai dengan fungsinya. Termasuk dalam pengertian
kendaraan bermotor adalah kereta gandengan atau kereta tempelan yang
dirangkaikan dengan kendaraan bermotor sebagai penariknya.[14]

2.8.1. Sejarah Kendaraan Bermotor

Ada tiga orang yang diakui sebagai penemu sepeda motor yaitu, Ernest
Michaux (Perancis), Edward Butler (Inggris), dan Gottlieb Daimler (Jerman).
Sepeda motor pertama kali dirancang pada tahun 1868 oleh Ernest Michaux
berkebangsaan Perancis. Pada waktu itu, tenaga penggerak yang direncanakannya
adalah mesin uap namun proyek ini tidak berhasil. Kemudian pada tahun 1885
Edward Butler mencoba menyempurnakannya dengan membuat kendaraan lain
yang mempergunakan tiga roda dan digerakan dengan menggunakan motor dari
jenis mesin pembakaran dalam. [18]

Pada tahun 1885 seorang ahli mesin Jerman Gottlieb Daimler dan mitranya,
Wilhelm Maybach menjadi perakit motor pertama kali di dunia. Daimler

memasangkan mesin empat langkah berukuran kecil pada sebuah sepeda kayu.
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Mesin diletakkan di tengah (di antara roda depan dan belakang) dan dihubungkan
dengan rantai ke roda belakang. Kemudian sepeda kayu bermesin itu diberi nama
Reitwagen (riding car).

Pada tahun 1895 sepeda motor pertama kali masuk ke Amerika Serikat,
tepatnya ke kota New York. Pada tahun yang sama, seorang penemu Amerika
Serikat, EJ Pennington, di Milwaukee, mendemonstrasikan sepeda motor yang
didesain sendiri. Pada akhirnya Pennington dianggap sebagai orang pertama yang
memperkenalkan istilah motorcycle (sepeda motor).

Pada tahun yang sama, Triumph, sebuah perusahaan pembuat sepeda di Inggris
memutuskan untuk membuat sepeda motor. Empat tahun sesudahnya, 1902,
perusahaan itu memproduksi sepeda motornya yang pertama namun masih
menggunakan mesin dari Belgia. Kemudian pada tahun 1905, Triumph
memproduksi sepeda motor secara utuh sendiri.

Menurut Tim Sunrise Picture (2011) pada tahun 1903, William S Harley dan
sahabatnya, Arthur Davidson, memproduksi sepeda motor di Milwaukee, Amerika
Serikat, dan menamakan sepeda motor itu Harley Davidson. Tahun 1904,
perusahaan Amerika Serikat lain, Indian Motorcycle Manufacturing Company,
yang berlokasi di Springfield, Massachusetts, muncul dengan sepeda motor Indian
Single.

Kemudian sampai Perang Dunia | (1914-1918), perusahaan ini menjadi pabrik
sepeda motor dengan produksi yang terbesar di dunia. Indian Motorcycle
Manufacturing Company tutup pada tahun 1953 dan merek Indian diambil alih oleh
Royal Enfield.

Setelah Perang Dunia | sampai tahun 1928, perusahaan yang memproduksi
sepeda motor terbesar di dunia adalah Harley Davidson. Pada tahun 1921, sepeda
motor bmw hadir dengan roda belakang yang digerakkan menggunakan koppel
(shaft drive). Pada tahun 1930-an ada sekitar 80 merek sepeda motor di Inggris, di
antaranya Norton, Triumph, AJS, dan merek-merek lainnya yang tidak begitu
terkenal, seperti New Gerrard, NUT, SOS, Chell, dan Whitwood.

Perkembangan sepeda motor di Eropa, juga dipicu oleh Perang Dunia Il (1939-

1945), di mana sepeda motor dibuat untuk keperluan militer. Seusai Perang Dunia
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[, tahun 1946, desainer Italia, Piaggio, memperkenalkan skuter Vespa dan
langsung menarik perhatian dunia.

Pada tahun 1949, Honda memproduksi sepeda motor dengan mesin dua
langkah. Namun, suara mesin dua langkah yang berisik dan asap yang berbau tajam
yang keluar dari knalpot membuat Honda mengembangkan mesin empat
langkah.Tahun 1951, BSA Group (Inggris) membeli Triumph Motorcycles dan
menjadi produsen sepeda motor terbesar di dunia. Kemudian kedudukan BSA
diambil alih oleh NSU (Jerman) tahun 1955. Namun, sejak tahun 1970-an hingga
kini, Honda tercatat sebagai produsen sepeda motor terbesar di dunia.

Tahun 1952, Honda memproduksi sepeda motor bebek yang dikenal dengan
nama cub. Kepopuleran sepeda motor jenis bebek ini membuat perusahaan sepeda
motor asal Jepang lainnya seperti Kawasaki, Yamaha, dan Suzuki meniru model
sepeda motor jenis bebek ini. Sepeda motor pertama kali masuk ke Indonesia pada
tahun 1893. Sepeda motor tersebut dibeli oleh John C Potter, seorang masinis
pertama pabrik gula Oemboel, Probolinggo, Jawa Timur. la memesan sendiri
sepeda motor itu langsung ke pabriknya di Muenchen.

2.8.2. Mobil

Mobil (bahasa Belanda: automobiel) adalah kendaraan darat yang digerakkan
oleh tenaga mesin, beroda empat atau lebih (selalu genap), biasanya menggunakan
bahan bakar minyak (bensin atau solar) untuk menghidupkan mesinnya. Kendaraan
pertama yang bekerja dengan uap mungkin pertama kali didesain oleh Ferdinand
Verbiest, sekitar tahun 1672. la mendesain mainan kendaraaan berukuran 65 cm
untuk kerajaan Cina, yang tidak bisa membawa penumpang. Tidak diketahui
apakah model kendaraan yang dibuat Verbiest pernah diproduksi atau tidak.
Kendaraan tenaga uap pertama dibuat pada akhir abad 18. Nicolas-Joseph Cugnot
dengan sukses mendemonstrasikan kendaraan roda tiga itu pada tahun 1769.
Kendaraan pertama menggunakan tenaga mesin uap, mungkin peningkatan mesin
uap yang paling dikenal, dikembangkan di Birmingham, Inggris oleh Lunar
Society. Dan juga di Birmingham mobil tenaga bensin pertama kali dibuat di

Britania pada tahun 1896 oleh Frederick William Lanchester yang juga
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mematenkan rem cakram. Pada tahun 1890-an, etanol digunakan sebagai sumber
tenaga di Amerika Serikat [19].

Paten mobil pertama di Amerika Serikat diberikan kepada Oliver Evans pada
1789; pada 1804 Evans mendemonstrasikan mobil pertamanya, yang bukan hanya
mobil pertama di AS tetapi juga merupakan kendaraan amfibi pertama, yang
kendaraan tenaga-uapnya sanggup jalan di darat menggunakan roda dan di air
menggunakan roda padel.

Umumnya mobil pertama mesin pembakaran dalam yang menggunakan bensin
dibuat hampir bersamaan pada 1886 oleh penemu Jerman yang bekerja secara
terpisah. Karl Benz pada 3 Juli 1886 di Mannheim, dan Gottlieb Daimler dan
Wilhelm Maybach di Stuttgart.

Pada 5 November 1895, George B. Selden diberikan paten AS untuk mesin
mobil dua tak. Paten ini memberi dampak negatif pada perkembangan industri
mobil di AS. Penerobosan spektakuler dilakukan oleh Berta Benz pada 1888.
Mesin-uap, listrik, dan bensin bersaing untuk beberapa dekade, dengan mesin
bensin pembakaran dalam meraih dominasi pada 1910-an.

Garis-produksi skala besar pembuatan mobil harga terjangkau dilakukan oleh
Oldsmobile pada 1902, dan kemudian dikembangkan besar-besaran oleh Henry
Ford pada 1910-an. Dalam periode dari 1900 ke pertengahan 1920-an
perkembangan teknologi otomotif sangat cepat, disebabkan oleh jumlah besar
(ratusan) pembuat mobil kecil yang semuanya bersaing untuk meraih perhatian
dunia.

Pengembangan utama termasuk penyalaan elektronik dan self-starter
elektronik (keduanya oleh Charles Kettering, untuk Perusahaan mobil Cadillac
pada tahun 1910-1911), suspensi independen, dan rem empat ban.

Pada tahun 1930-an, kebanyakan teknologi dalam permobilan sudah
diciptakan, walaupun sering diciptakan kembali di kemudian hari dan diberikan
kredit ke orang lain. Misalnya, pengemudian roda-depan diciptakan kembali oleh
Andre Citroén dalam peluncuran Traction Avant pada 1934, meskipun teknologi

ini sudah muncul beberapa tahun sebelumnya dalam mobil yang dibuat oleh Alvis
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dan Cord, dan di dalam mobil balap oleh Miller (dan mungkin telah muncul pada
awal 1897).

Setelah 1930, jumlah produsen mobil berkurang drastis berpasan dengan
industri saling bergabung dan matang. Sejak 1960, jumlah produsen hampir tetap,
dan inovasi berkurang. Dalam banyak hal, teknologi baru hanya perbaikan dari
teknologi sebelumnya. Dengam pengecualian dalam penemuan manajemen mesin,
yang masuk pasaran pada 1960-an, ketika barang-barang elektronik menjadi cukup
murah untuk produksi massal dan cukup kuat untuk menangani lingkungan yang
kasar pada mobil. Dikembangkan oleh Bosch, alat elektronik ini dapat membuat
buangan mobil berkurang secara drastis sambil meningkatkan efisiensi dan tenaga
[19].
2.9.MySQL

Menurut Bimo Sunarfrihantono (2002), “mengatakan bahwa MySQL
merupakan multi user database yang menggunakan bahasa Structured Query
Language (SQL)” [20].

Menurut Lukmanul Hakim dan Uus Musalini (2004), “mengatakan bahwa
MySQL merupakan salah satu jenis program database server, yaitu sebuah program
yang berfungsi untuk mengolah, menyimpan dan memanipulasi data dari server”
[20].

MySQL dikembangkan oleh MySQL AB, awal mula perkembangan MySQL
adalah penggunaan mSQL untuk koneksi ke tabel menggunakan rutin level rendah
(ISAM) setelah beberapa pengujian ternyata mSQL tidak cukup cepat dan fleksibel
untuk memenuhi kebutuhan, sehingga dihasilkan SQL baru pada database tetapi
dengan API yang mirip dengan mSQL dengan masa MySQL. Menambahkan,
mengakses, dan memproses data yang tersimpan di dalam operasi, hal ini yang
membuat PHP dan MySQL menjadi alternatif oleh para programmer web dalam
membuat program database webnya [20].

2.7. PHP Hypertext Preprocessor

Dalam dunia pemrograman website ada banyak sekali bahasa pemrograman
yang bisa digunakan. Salah satu bahasa pemrograman yang sangat terkenal dan

banyak sekali digunakan oleh para pembuat website adalah PHP (akronimnya:



23

Hypertext Preprocessor), dengannya website menjadi dinamis (karena kandungan
website tersebut dapat berbasis database) [20].

Salah satu keunggulan PHP dibanding bahasa pemrograman lainnya adalah
PHP dapat diperoleh secara gratis, meskipun bukan berarti karena gratis
kemampuannya menjadi pas-pasan. PHP sangat powerfull. Terbukti dengan
banyaknya website yang dibangun menggunakan PHP. PHP juga terkenal lebih
aman daripada bahasa pemrograman website yang lain.

PHP adalah bahasa scripting yang menyatu dengan HTML (kode dasar
website) dan dijalankan pada server side. Artinya, semua sintaks PHP yang
diberikan akan sepenuhnya dijalankan pada server, sedangkan yang dikirimkan ke

browser hanya hasilnya saja [20].
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